



Kelahiran saudara dapat menimbulkan persaingan atau sibling rivalry. 
Apabila anak memiliki jarak usia dekat, semakin dekat jarak usia anak dengan 
saudara kandungnya maka pengaruh diantara mereka semakin besar, terutama 
dalam karakteristik emosi, sehingga sering timbul ketegangan dan konflik. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan jarak usia dan jenis kelamin 
dengan kejadian sibling rivalry di PAUD Kasih Ibu Karangrejo VI Wonokromo 
Surabaya. 
Desain penelitian ini adalah analitik korelasional dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi sebesar 40 orang dan sampel sebesar 37 responden dengan 
teknik simple random sampling. Variabel independen penelitian ini adalah jarak 
usia dan jenis kelamin, variabel dependen dalam penenlitian ini adalah sibling 
rivalry. instrumen penelitian menggunakan kuesioner, analisa data menggunakan 
uji Fisher’s Exact Test dengan tingkat kemaknaan α = 0.05. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya (91,9%) memiliki 
jarak usia dekat dan sebagian besar (70,3%) terjadi sibling rivalry. Hasil uji 
Fisher’S Exact Test diperoleh ρ = 0,021 < α = 0.05, artinya ada hubungan jarak 
usia dengan kejadiaan sibling rivalry rivalry di PAUD Kasih Ibu Karangrejo VI 
Wonokromo Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya 
(76,4%) memiliki jenis kelamin sama dan sebagian besar (70,3%) terjadi sibling 
rivalry, Hasil uji Fisher’S Exact Test diperoleh ρ = 0,002 < α = 0.05, artinya ada 
hubungan jenis kelamin dengan kejadiaan sibling rivalry rivalry di PAUD Kasih 
Ibu Karangrejo VI Wonokromo Surabaya. 
Anak yang memiliki jarak usia yang dekat dengan saudaranya terutama 
memiliki jenis kelamin sama akan menimbulkan sibling rivalry. Saran untuk 
orang tua agar melibatkan anak dalam mempersiapkan kelahiran saudara barunya 
dan mengatur jarak kehamilan. 
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